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ABSTRAK

Nama : Zahrul Mufida

NIM :190501095

Fakultas/Prodi : Adab dan Humaniora/Sejarah dan Kebudayaan Islam

Judul : Tradisi “Jak Meu Intat” Pada Kenduri Pesta Perkawinan di
Kecamatan Meukek Kabupaten Aceh Selatan”

Pembimbing I : Prof. Dr. Phil Abdul,Manan, S.Ag., M.Sc., M.A.

Pembimbing 11 : Dra. Arfah Ibrahim, M.Ag

Kata Kunci: fTradisi, yak Meu Intat, Kenduri Pesta Pérkawinan, Meukek Aceh

Selatan.

Penelitian yang berjudul “Tradisi“Jak Meu Intat” pada kenduri pesta perkawinan
masyarakat di Kecamatan Meukek Aceh Selatan”, bertujuan penelitian untuk
mengetahui pelaksanaanttradisi Jaki Meu“Intat; benda-benda yang terdapat dalam
tradisi Jak Meu Intat dan 8ampek tradisigdak Meuflntat, Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dan metade deskriptif: Tekniképengumpulan data terdiri dari
observasi, wawancara dan dokumentasi. Berdasarkand hasil penelitian diketahui
bahwa pelaksanaan tradisi JakMeu Intat begangsung satu harf-menjelang hari
penyambutan pengantin hingga hati H acara tersebut yang ditandai pengantaran
berbagai jenis masakan kepada pihakisanak-keluarga dan tetangga serta tamu yang
membantu® berbagai pekerjaan-"dapur-di-“rumah  pesta. Sementara itu, dalam
pelaksanaan “tradisi Jak Meu Intat,.pilakstamu, juga mengantarkan berbagai jenis
antaran kepada pihak keluarga-pesta-berupa-kader-kebutuhan masakan dan makanan
kue. Benda-benda yang terdapat dalam tradisifidak Meu Intat dari pihak pelaksana
pesta ialah masakan rumah-berupa-guieyrendangyikan-goreng dan berbagai masakan
lainnya yang dilengkapi dengan nasi. Sedangkan pihak tamu mengantar berbagai
jenis makanan berupa kue basah dankering,“kado berupa jenis pakaian serta barang-
barang pecah belah. Dampak positif dari tradisi Jak Meu Intat ialah semakin
menguatnya hubungan sosial di kalangan masyarakat bahkan hubungan yang selama
ini pernah rusak dapat baik kembali. Sedangkan dampak negatif tradisi Jak Meu
Intat tersebut berpotensi dapat meningkatkan kecemburuan sosial bahkan putusnya
hubungan sosial karena tidak mendapatkan barang antaran baik dari pihak keluarga
pesta maupun ketidak puasan pihak palaksana atau tidak seimbangnya barang
antaran.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pernikahan mer g diatur oleh syariat Islam
n oleh agama Islam.

pada saat yang

lllllllll
llllllllllll

ara pernikahan,

kandungan makna tentang me : n telah menjelaskan bahwa
di antara tujuan pernikahan adalah agar mempelai laki-laki dan perempuan
mendapatkan kedamaian dalam hidup seseorang (litaskunu ilaiha).1

Ini berarti pernikahan sesungguhnya bukan hanya sekedar sebagai sarana

penyaluran kebutuhan seks namun lebih dari itu pernikahan juga menjanjikan

1 Ahmad, Pernikahan dan Hikmahnya Perspektif Hukum Islam, Jurnal Yudisia, Vol. 5, No. 2,
2014, him. 286 — 287



perdamaian hidup bagi manusia dimana setiap manusia dapat membangun surga dunia
di dalamnya. Inilah hikmah di syari’atkannya pernikahan dalam Islam, selain

memperoleh ketenangan dan kedamain, juga dapat menjaga hubungan sosial, terutama

dalam pelaksanaan pesta pernikahans
Di Aceh adat b 3 arakat secara turun temurun

bahkan telah g dan perilaku hidup

llllllllllllllll

gsungkan tradisi ‘kePddri®ying din?

masyarakat yang diundang ole

Meukek sebe

sudah mulai me oleh hampir semua
Juga pihak yang tidak sempat
diundang.

Kehadiran masyarakat terutama kalangan ibu-ibu dalam acara kenduri

perkawinan di Kecamatan Meukek Kabupaten Aceh Selatan bertujuan untuk

2 Agung Suryo Setyantoro, Emas dan Gaya Hidup Masyarakat Aceh Dari Masa Ke Masa, (
Banda Aceh: BPNB, 2012), him. 2.

3 Jakfar Puteh, Sistem Sosial Budaya dan Adat Masyarakat Aceh, (Yogyakarta: Grafindo Litera
Media, 2012), him. 28.



membantu pihak keluarga yang melaksanakan perkawinan dalam mengerjakan
berbagai pekerjaan dapur, seperti memasak, membasuh piring yang kotor dan lain

sebagainya. Kalangan ibu-ibu yang berhadir tersebut terkadang juga membawa

berbagai antara seperti minyak goren dan lain sebagainya.

Selain berbagai aan kenduri perkawinan di
Kecamatan Me atu tradisi yang oleh
menjadi suatu

A, Dimana
2rupa nasi
k saudara.

diberikan

perkawinan,

dalam masyarakat

hahkan Sudah %I\A}alﬂ“k%nnse‘éara turt

dapat memperkuat tali persa

Kecamatan Meu urun dengan tujuan
dalam masyarakat Kecamatan
Meukek tersebut. Namun, Tradisi Jak Meu Intat juga kerap menjadi penyebab
munculnya masalah hubungan baik di kalangan masyarakat. Dimana jika salah satu
pihak yang tidak membalas antarannya, baik karena lupa atau kekurangan makanan,

akan membuat pihak masyarakat lain merasa kecewa bahkan tidak mau berhadir lagi

keacara-acara yang diadakan oleh kedua pihak tersebut.



Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik mengadakan suatu
penelitian dengan judul “Tradisi “Jak Meu Intat” Pada Kenduri Pesta Perkawinan

Di Masyarakat Kecamatan Meukek Aceh Selatan”.

B. Rumusan Masalah

as, Maka dapat dirumuskan

lllllllllll
llllllllllll

C. Tujuan Pe dan’M@nfadt Perélitidh Y

Senada dengan ruf

jadi tujuan penelitian
ini ialah:
1. Untuk mengetahui pelaksanaan tradisi Jak Meu Intat pada Kenduri Pesta
Perkawinan di Kecamatan Meukek Kabupaten Aceh Selatan.
2. Untuk mengetahui benda-benda yang terdapat dalam tradisi Jak Meu Intat
pada kenduri pesta perkawinan di Kecamatan Meukek Kabupaten Aceh

Selatan.



3. Untuk mengetahui dampak tradisi Jak Meu Intat pada kenduri pesta
perkawinan terhadap hubungan sosial masyarakat di Kecamatan Meukek

Kabupaten Aceh Selatan.

Adapun yang menjadi manfaa pelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoriti
agai Suatu inspirasi

eu Intat pada

Jaﬁé‘#‘qﬁﬂf [ﬁla
i aha

masukan agar terus tradisi

ubungan sosial

b. Bagi masyaraka

memperkuat hubungan sosial masyarakat melalui tradisi Jak Meu Intat di
Kecamatan Meukek Kabupaten Aceh Selatan.
D. Penjelasan Istilah
Agar memudahkan pembaca dalam memahami isi skripsi ini, maka dijelaskan

beberapa istilah dasar dalam kajian ini, yaitu:



1. Tradisi
Tradisi adalah kebiasaan yang diwariskan secara turun-temurun dari nenek

moyang dan dilaksanakan oleh sekolompok masyarakat dalam wilayat tertentu

yang dijadikan sebagai bagian 0 atu kelompok masyarakat dan dapat

berupa adat istiadat

dat perkawinan

AN

s AR-RANIRY

istilah walima

4. Masyarakat
Masyarakat adalah sekumpulan orang yang hidup bersama, saling
berinteraksi, dan terikat oleh adat istiadat, norma, dan hukum yang sama.
E. Kajian Pustaka
Pada bagian ini dipaparkan beberapa penelitian yang relevan dengan kajian ini

agar mempermudah peneliti dalam melakukan penelitian dan terhindar kesamaan



dengan penelitian sebelumnya. Adapun beberapa kajian sebelumnya tersebut antara
lain:

Penelitian Mulyani berjudul “Tradisi Balah 1dang Bagi Pihak Wanita Dalam

Adat Perkawinan Aceh (Studi ampong Manyang Cut, Kecamatan
Meureudu, Kabupaten : enunjukkan bahwa, tujuan
semenuhi adat yang

ohon do’a restu

ikatan gampong

Manya ran Islam,
pak balah

aling menghargai

Pada Tradisi Mee
Buu Tujuh Bulane ah satunya acara mee
buu tujuh bulanan juga meng am dalong yang ditutup sange
(tudung saji) terdapat makanan seperti buu kulah (nasi dibungkus daun pisang), ayam

panggang, glok ie (tembokan cuci tangan) dan makanan yang enak-enak lainnya.

Kegunakaan nya agar si perempuan yang hamil dapat mencicipi semua makanan yang

4 Mulyani, Tradisi Balah ldang Bagi Pihak Wanita dalam Adat Perkawinan Aceh (Studi Kasus
di Gampong Manyang Cut, Kecamatan Meureudu, Kabupaten Pidie Jaya), Skripsi, (Banda Aceh: UIN
Ar-Raniry, 2018), him. 56-57.



enak-enak dikala sedang mengandung, karena ada mitos jika ngidam hana dipeturoet
(tidak dipenuhi) maka ketika lahir anak akan keluaran ileran atau yang sering disebut

ngeces.s

F. Metode Penelitian

ini penulis

ui buku-buku,

urut Kirk dan Miller
lam ilmu pengetahuan
sosial yang secara fundamental bergantung dari pengamatan pada manusia baik

dalam kawasannya maupun dalam peristilahannya.7 Penelitian ini bersifat

deskriptif, yaitu sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki (seseorang,

5 Dara, dkk, Analisis Adat Budaya Aceh Pada Tradisi Mee Buu Tujuh Bulanan lbu Hamil,
Jurnal UMKP Vol. 6 No. 1 (2021), him. 99.

6 Husaini Usman dan Purnomo Setiadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2016), him.5

7 Moleong Laxy, Metedologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2016),
him. 4.



lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang bedasarkan fakta-fakta yang
tampak, atau sebagaimana adanya.s

Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa pendekatan

kualitatif deskriptif ialah peneliti hasilnya diperoleh dari wawancara dan

dideskripsikan peny 2enelitian ini penulis ambik

dengan alasa A didapatkan melalui

g dituju oleh
an da ‘lﬁEﬁﬂa&? In

jadi informan Yartd akan Smémberi |

subjek penelitian dikenal dengan

an dipilih secara

sengaja dan asi yang diperlukan
selama penelitian.e Dala
informan. Informan adalah tempat memperolehnya informasi yang dikumpulkan

sebagai upaya untuk menjawab pertanyaan penelitian yang diajukan. 1o

8 Narwawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yokyakarta: Gajahal Mada University Press,
2017), him. 67.

9 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D,
(Bandung: Alfabeta, 2019), him. 171.

10 Muhalammad Idrus, Metode Penelitian llmu Sosial. (Yogyakarta: Erlangngga, 2019), him.
92.
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Informan dalam penelitan ini diambil dengan menggunakan teknik
purposive sampling yaitu sampel yang ditetapkan secara sengaja oleh peneliti.11

Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini ialah Geuchik 3 orang, tuha peut

3 orang, tokoh adat 2 orang, ja_2 orang, imum mukim 1 orang dan

masyarakat 5 orang gunakan teknik porposive
aksudnya, peneliti

entukan sendiri

sekunder dari data yang sumber sekunder terdiri dari
berbagai literatur bacaan yang memiliki relevansi dengan kajian ini seperti skripsi,

jurnal ilmiah, majalah, artiker dan situs internet.

11 Faisal Sanafiahal, Format-Format Penelitian Sosial, (Jakarta: Raja Grafindo, 2017), him. 67.

12 Burhan Bugin, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Komuningkasi, Ekonomi, dan Kebijakan
Publik Serta IImu-llmu Sosial Lainnya), (Jakarta: Kencana, 2018), him. 132.

13 lbid. 132.
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5. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data penelitian, maka digunakan teknik observasi,

wawancara dan dokumentasi.

a. Observasi

keseharian manusia dengan
nya, seperti telinga,
lis melakukan
g dilakukan
inan dan

Meukek

llllllllll

a Si penanya atau
menggunakan alat

WNawancara ialah usaha
mengumpulkan informasi dengan mengajukan sejumlah pertanyaan secara

lisan, untuk dijawab secara lisan pula. Secara sederhana wawancara diartikan

34.

14 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, ....hIm. 143
15 Abdul Manan, Metode Penelitian Etnografi, (Darussalam: AcehPo Publishing, 2021), him.



12

sebagai alat pengumpul data dengan memper-gunakan tanya jawab antar
pencari informasi dan sumber informasi.1e

Jenis wawancara yang digunakan dalam kajian ini ialah wawancara

semi terstruktur yaitu wawa emiliki kelonggaran dalam banyak hal
termasuk dala : penelitian ini wawancara
memperkuat data

yang akan

dengan masalah yang

teliti, sehingga aka ' dan bukan bedasarkan
perkiraan.is Adapun dokumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa data
statistik Kecamatan Meukek dan foto-foto penelitian seperti kegiatan tradisi Jak

Meu Intat dan foto saat peneliti melakukan penelitian.

158.

16 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial...,hlm. 118
17 Abdul Manan, Metode Penelitian Etnografi..., him. 36.
18 Basrowi & Suwandi, Memahalami Penelitian Kualitatif. (Jakarta: Rineka Cipta, 2018), him.
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6. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses mencari dan mengatur secara sistematis

transkrip wawancara, atau bahan-bahan yang ditemukan di lapangan. Metode

analisis data dalam penelitiansi eskriptif kualitatif, dengan model

analisis interaktif. komponen pokok dalam

tertulis di
memper-

gatur data

llllllllllll
llllllllllllllll

AR-RANIRY

asi yang tersusun
. Selain itu, dalam
penyajian data diperluka anaan kolom dan tabel bagi data
kualitatif dalam bentuk khususnya. Penyajian data yang baik dan jelas

sistematikanya diperlukan untuk melangkah kepada tahapan penelitian

kualitatif selanjutnya.
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c. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dalam penelitian dimana

data-data yang telah diperoleh akan ditarik garis besar atau kesimpulan sebagai

hasil keseluruhan dari peneliti

G. Sistematika Penuli

i empat bab yaitu:

llllllllllllll

entgg'g paran [nu

eukek, juplah pendudyk, Ke

Kecamatan Meukek Kabupaten Aceh Selatan.

Meukek, wilayah

agama masyarakat di

BAB IV merupakan bagian hasil penelitian tentang pelaksanaan tradisi Jak
Meu Intat pada Kenduri Pesta Perkawinan di Kecamatan Meukek Kabupaten Aceh
Selatan, benda yang terdapat dalam tradisi Jak Meu Intat pada kenduri pesta

perkawinan di Kecamatan Meukek Kabupaten Aceh Selatan dan dampak tradisi Jak

19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D,..., him. 10-112.
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Meu Intat pada kenduri pesta perkawinan terhadap hubungan sosial masyarakat di
Kecamatan Meukek Kabupaten Aceh Selatan.

BAB V, merupakan bab penutup yang tediri dari kesimpulan dan saran.

Kesimpulan yang dirangkum berda il penelitian dan saran berupa masukkan-

masukkan yang ingin dis yang terkait maupun untuk

peneliti selanjut

lllllllllll
-------------
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BAB II
LANDASAN TEORITIS

A. Teori Tradisi

1. Pengertian Tradisi

Upaya manusia han hidupnya tentu dengan

perasal dari masa
lalu namun masi dirusak. Tradisi dapat
di artikan sebagai warisa . Namun demikian tradisi
yang terjadi berulang-ulang bukanlah dilakukan secara kebetulan atau disengaja.2o
Dari pemahaman tersebut maka apapun yang dilakukan oleh manusia secara

turun temurun dari setiap aspek kehidupannya yang merupakan upaya untuk

meringankan hidup manusia dapat dikatakan sebagai “tradisi” yang berarti bahwa hal

20 Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial, (Jakarta: Prenada Media Grup, 2017), him. 69

16
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tersebut adalah menjadi bagian dari kebudayaan. Secara khusus tradisi oleh C.A. van
Peursen diterjemahkan sebagai proses pewarisan atau harta. Tradisi dapat dirubah

diangkat, ditolak dan dipadukan dengan aneka ragam perbuatan manusia.21

Lebih khusus tradisi yang_d ahirkan kebudayaan masyarakat dapat

diketahui dari wujud te araningrat, kebudayaan itu
mempunyai pali

1. Wyj g : ) gagasan, nilai-

i manusia

elangsungan masa

lalu dimas ‘ i berasal dari

D akm&mw

Ari masa Ellu'. Baf'in) senadd denga

bahwa keseluruhan benda

merupakan dif arisan, apa yang

benar-benar ters ang dikatakan Shils
g berasal dari masa lalu namun
benar-benar masih ada kini, belum dihancurkan, dirusak, “Tradisi berarti segala sesuatu

yang disalurkan atau diwariskan dari masa lalu ke masa kini.23

21 Peursen, Strategi Kebudayaan, (Yogyaka.rta: Kanisisus, 2018), him. 11.

22 Mattulada, Kebudayaan Kemanusiaan Dan Lingkungan Hidup, (Hasanuddin University
Press, 2017), him. 1.

23 Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial, (Jakarta: Pernada Media Grup, 2017), him. 70
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Adapun pengertian yang lain Tradisi (Bahasa Latin: traditio, diteruskan) atau
kebiasaan, dalam pengertian yang paling sederhana adalah sesuatu yang telah

dilakukan untuk sejak lama dan menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok

masyarakat, biasanya dari suatu dayaan, waktu, atau agama yang sama.

Hal yang paling menda masi yang diteruskan dari

na tanpa adanya ini,

pada masa
gkah laku,
lal_yang gaib atau
dengan manusia
lain atau satu kelG Sia bertindak terhadap
lingkungannya dan bagaima Si erhadap alam yang lain. la
berkembang menjadi suatu sistem yang memiliki pola dan norma dan sekaligus juga
mengatur penggunaan sanksi dan ancaman terhadap pelanggaran dan penyimpangan.
Sebagai sistem budaya, tradisi menyediakan seperangkat model untuk
bertingkah laku yang bersumber dari sistem nilai dan gagasan utama. Tradisi juga
merupakan suatu sistem yang menyeluruh, yang terdiri dari cara aspek yang pemberian

arti perilaku ajaran, perilaku ritual dan beberapa jenis perilaku lainnya dari manusia
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atau sejumlah manusia yang melakukan tindakan satu dengan yang lain. Unsur terkecil
dari sistem tersebut adalah simbol. Simbol meliputi simbol konstitutif (yang berbentuk

kepercayaan), simbol penilaian norma, dan sistem ekspresif (simbol yang menyangkut

pengungkapan perasaan).
Jadi yang menja 3 | tradisi adalah sikap atau
orientasi pikirar : dari masa lalu yang
lan khusus dari

i, penting

gai tradisi

llllll
llllllllllll

AMY R _RANIRY

dari kemajemukan tersebut adalah terdapat beranekaragam ritual keagamaan yang

a. Tradisif

muk, salah satu akibat

dilaksanakan dan dilestarikan oleh masing-masing pendukungnya. Ritual
keagamaan tersebut mempunyai bentuk atau cara melestarikan serta maksud dan
tujuan yang berbeda-beda antara kelompok masyarakat yang satu dengan
masyarakat yang lainnya. Perbedaan ini disebabkan oleh adanya lingkunga tempat

tinggal, adat, serta tradisi yang diwariskan secara turun temurun.
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Agama-agama lokal atau agama primitif mempunyai ajaran-ajaran yang
berbeda yaitu ajaran agama tersebut tidak dilakukan dalam bentuk tertulis tetapi

dalam bentuk lisan sebagaimana terwujud dalam tradisi-tradisi atau upacara-

upacara. Sistem ritual agama te anya berlangsung secara berulang-ulang
baik setiap hari, seti
b. Tradisi

upacara yang

upacara-
mencari
acara yang
ng. untuk berbagai
meresimike rumah, dan
untuk menangkal
ehendaki yang akan
membahayakan bagi pacara ritual tersebut

dilakukan dengan harapan pelaku upacara agar hidup senantiasa dalam keadaan

selamat.2s

24 Suber Budhi Santoso, Tradisi Lisan sebagai Sumber Informasi Kebudayaan dalam Analisa
Kebudayaan, (Jakarta: Depdikbud, 2019), him. 27
25 Darori Amin, Islam dan Kebudayaan Jawa, (Yogyakarta: Gama Media, 2010), him.13
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3. Fungsi Tradisi

Menurut Shils manusia tak mampu hidup tanpa tradisi meski mereka sering

merasa tak puas terhadap tradisi mereka. Maka Shils menegaskan, suatu tradisi itu

memiliki fungsi bagi masyarakat an
a. Dalam bahas kebijakan turun temurun.
Te pilai yang kita anut

. Tradisi pun

Salah satu sun dalam tradisi.
punyai keyakinan
akni bahwa tindakan
tertentu hanya aka ang lain melakukan hal yang sama
di masa lalu atau keyakinan tertentu diterima semata-mata karena mereka
telah menerima sebelumnya.

c. Menyediakan simbol identitas kolektif yang meyakinkan, memperkuat

loyalitas primordial terhadap bangsa, komunitas dan kelompok. Tradisi

26 Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial..., hlm. 75-76.
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daerah, kota dan komunitas lokal sama perannya yakni mengikat warga atau
anggotanya dalam bidang tertentu.

d. Membantu menyediakan tempat pelarian dari keluhan, kekecewaan dan

ketidakpuasan kehidupan adisi yang mengesankan masa lalu

yang lebih 3 engganti  kebanggaan bila

gi berarti

llllllllllllll

(sekelompok manusia) dan mereka jalankan, baik berupa perbuatan, perkataan, atau

meninggalkan.2e Al-Urf adalah apa yang dikenal oleh manusia dan menjadi tradisinya;

27 Rasyad Hasan Khalil, Tarikh Tasryi, (Jakarta: Grafindo Persada, 2009), him. 167.
2 Satria Efendi, Ushul Figh (Jakarta: Grafindo Persada, 2015), him. 153.
20 Masykur Anhari, Ushul Figh (Surabaya: CV Smart, 2018), him. 110.
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baik ucapan, perbuatan atau pantangan-pantangan, dan disebut juga adat, menurut

istilah ahli syara’, tidak ada perbedaan antara al-urf dan adat istiadat.3o

B. Teori Hadiah dalam Pertukaran
1. Pengertian Hadia

hibah adalah bentuk

eknya Allah

rugi yang
sederhana
g lain tanpa

T “?? mberian yang

Ngkan atiurasa.cinta. s

barang seseorang dengan cara

menukarkan barang-barang tersebut dengan barang lain berdasarkan keikhlasan/

30 Abdul Wahhab Khallaf, Kaidah Hukum Islam [Imu Ushulul Figh” (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2013), him. 133.

31 Ahmad Rofig, Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2017), him.
466

32 Abi Yahya Zakariyya Al-Anshari AsySyafi’i, Asnal Mathalib, (Beirut: Dar al-Kutub al-
IImiyah, juz 5), him. 566.

33 Hendi Suhendi, Figih Muamalah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2018), him. 211

34 Rachmad Syafei, Figih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), him. 241.
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kerelaan.ss Teori pertukaran sosial adalah teori ilmu sosial yang menyatakan bahwa
suatu hubungan sosial memiliki unsur imbalan, pengorbanan dan manfaat yang

menguntungkan kedua belah pihak. Imbalan adalah hasil yang dicapai setelah

pengorbanan dilakukan, pengorban h,_segala sesuatu yang dihindari, dan

manfaat adalah imbala

llllll

analisis biaya manfaat. Teori
pertukaran sosial bukan hanya teori, tetapi juga kerangka kerja di mana para ahli teori
dapat berdialog satu sama lain. Semua teori ini didasarkan pada asumsi yang berbeda

tentang sifat manusia dan sifat hubungan manusia. Sifat manusia yang dimaksud dalam

35 Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam, Jilid I, (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Wakaf,
2015), him. 71.
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konteks ini adalah pertama-tama manusia yang sering menginginkan pahala dan jauh
dari hukuman.

Pertukaran sosial adalah situasi sosial dimana aktivitas sosial yang saling

mencari keuntungan atau manfaa ain. Apabila terjadi aktivitas tersebut

dimana kedua belah pi a dapat memperoleh lebih
banyak keuntup berada dalam suatu

hubungan

adalah imb
gi. Misalnya,
polapola peri peteintaan pé an bertahan lama
jika semua pihz perilaku seseorang
dimunculkan karena berdasa menguntungkan bagi dirinya,
demikian pula sebaliknya jika merugikan maka perilaku tersebut tidak ditampilkan.
Dalam hubungan manusia antar satu dengan lainnya terdapat sebuah hubungan
yang dikategorikan sebagai hubungan sosial. Hubungan manusia pun dapat
dianalogikan seperti transaksi ekonomi dimana terdapat pengorbanan, ganjaran dan

keuntungan yang saling mempengaruhi. Manusia akan merasa puas dalam hubungan

sosial jika keuntungan mereka dapatkan melampaui pengorbanan yang telah mereka
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keluarkan, maka dari itu manusia akan selalu mengevaluasi hubungan sosial yang
mereka miliki. Pertukaran sosial ini pun juga mengakibatkan manusia akan saling

ketergantungan antar dua pihak yang terlibat.

3. Kedudukan Hadiah dalam

di dalam bentuk pertukaran

pada tujuan-tujuan

yang han eraksi denga perilaku atau
tindakan yang rus bertuju peroleh saran bagi

Menurut Blau, seseors worang lain tidak melakukannya
dengan rasa tulus karena memiliki maksud tertentu yang diinginkannya. Maka dari itu
Blau membedakan antara pertukaran yang bersifat ekstinsik dan intrinsik. Pertama

pertukaran ekstrinsik berfungsi sebagai alat untuk imbalan yang lainnya dan bukan

36 Pratika, Tindakan Individu dalam Mekanisme Sumbang Menyumbang Sebagai Bentuk
Pertukaran Sosial (Studi Tentang Tindakan Individu Dalam Tradisi Jeng Rejeng Pada Adat Pernikahan
Dan Khitanan di Desa Nguling Kabupaten Pasuruan). (Palembang: Universitas Brawijaya, 2014), him.
44,
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untuk hubungan itu sendiri. Sehingga keberadaan pertukaran ekstrinsik memiliki
kemungkinan untuk terlepas dari hubungan pertukaran. Kedua pertukaran intrinsik

berasal dari dalam hubungan itu sendiri. Menurut Blau pertukaran ekstrinsik sejajar

dengan pertukaran ekonomi, sedangk aran intrinsik sejajar dengan pertukaran

sosial. Pertukaran sosia gkan dengan sisi ekonomi.

an sulit diprediksi
karena pen 18 gga disitu ada
mutlak

f interest,

akter yang

asan Norma yang

a dan imbalan
terhadap apa y g berusaha untuk
menahan dirinya g dapat memberikan

imbalan. Usaha tersebut dila au menghindarkan diri dari
subordinasi. Perbedaan antara pertukaran ekstrinsik dan intrinsik harus dilihat dalam
suatu kontinuitas. Karena dalam proses pertukaran terjadi pencampuran antar imbalan

ekstrinsik dan intrinsik.

37 Blau, P, Exchange and Power in Social Life. (New York : Wiley & Sons, 2014), h. 14.
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Transformasi dari pertukaran ekstrinsik menjadi intrinsik terjadi ketika
seseorang memiliki kebebasan untuk menentukan pilihan yang memerlukan

pertimbangan-pertimbangan tertentu. Pertimbangan itu nantinya mempengaruhi

hubungan dengan orang lain. Karenas ertarik berhubungan dengan orang lain

jika ia merasa ada keun k menarik perhatian orang

lain tersebut p : Ketika seseorang

memiliki
Te apat menghalan oleh hubungan
berikan imbalan

Diaya f‘&enléaﬁ. Tsehintoh Secara tidal

menjadi penting dalam prose

yang tinggi deng gsung keseimbangan
aKaran dapat dikatakan seimbang
ketika biaya dan imbalan yang dipertukarkan memiliki nilai yang sama. Jadi,
keuntungan yang telah diterima dari seseorang harus dibalas. Tindakan balas-
membalas imbalan dalam pertukaran sosial tidak terjadi dalam satu waktu. Di butuhkan

jeda atau jarak waktu untuk membalas suatu imbalan yang berguna untuk memperkuat

hubungan antara kedua belah pihak.
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Jarak waktu akan menghasilkan dorongan dan rangsangan yang dapat
mempertahankan hubungan. Seseorang yang telah memberikan imbalan berusaha

mempertahankan hubungan tersebut karena dia tahu bahwa nantinya ada balasan dari

apa Yyang telah ia berikan. eseorang yang menerima imbalan

mempertahankan hubu an yang lebih besar di masa
yang akan datap tukaran sosial tidak

mbangan dalam

dia tidak

nyesuaian

himbalan terhadap
penerima leor| pertuk evel mikro ke
makro. Sesea emi at yang mampu
memberi imbala al itu bertujuan untuk
menegaskan status sosialnya F: an kekuasaannya pada pihak
lain. Untuk mencapai tujuannya mereka memberikan sesuatu yang lebih besar kepada
pihak lain untuk menciptakan wutang dari pihak penerima. Ketika terjadi
ketidakmampuan orang-orang dalam menghindari keadaan yang tidak seimbang dalam
hubungan pertukaran, maka terjadilah struktur kekuasaan.

Pihak yang memiliki status lebih tinggi adalah pihak yang memberikan

keuntungan lebih besar dan tidak dapat dibalas oleh pihak penerima. Karena tidak
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seimbang maka pihak penerima berada dalam posisi subordinasi. Sehingga mereka
harus menyesuiakan diri dengan tuntutan atau pengaruh pihak pemberi. Seseorang

yang menyediakan penghargaan atau kepada orang lain atas barang yang telah

diberikan mampu menuntut ketaatane a dalam pertukaran. Karena orang yang

menerima penghargas ang Yyang menyediakan
penghargaan. ) : dengan mengontrol

sumber-sun 2 arjad pu membangun

tidak dapat d a, berusaha untuk

sumber_SumbBer tail yant Hapat dig

pngan dan bukan ketergantungan

mencari atau me an dengan nilai yang
sama pula. Hal itu menimbu
secara sepihak. Ketiga, berusaha mencari apa yang dibutuhkan pada alternatif-alternatif

lain untuk mendapatkan peluang hubungan yang saling ketergantungan. Keempat,

menggunakan cara kekerasan berupa fisik untuk merempasnya dari pihak yang

38 Johnson, Teori Sosiologi Klasik dan Modern. Jilid 1. (Jakarta: PT Gramedia, 2006), him. 76.
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memiliki sumber-sumber itu. Dan apabila keempat cara ini tidak dilakukan maka yang

terjadi adalah menerima status sebagai pihak yang tersubordinasi.

AR-RANIRY




BAB Il
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Sejarah Singkat Kecamatan Meukgk Kabupaten Aceh Selatan

Meukek muncul pada a.mengelilingi Aceh dan singgah di

pesisir Meukek, melih: sedemikian pola fikir dan
perkembangan h ini diberi nama

butan Market,

lllllllll
lllllllllllllll

atan Amimiliki wilayahpdaratan

Penerapan UU no 11 tahun 2006 tentang pemerintahan Aceh juga menerangkan tentang

23724 -0

diantaranya. Ac 4,173,82 Km2 atau

417.382,50 Ha elatan Provinsi Aceh.
pembagian administrasi pemerintahan Kabupaten atau Kota yang berturut-turut terdiri
atas Kecamatan, Mukim dan gampong/gampong. Dengan demikian, wilayah
Kabupaten Aceh Selatan secara administrasi pemerintahan terbagi 18 (delapan belas)
Kecamatan, 43 (empat puluh tiga) Mukim dan 260 (dua ratus enam puluh)

gampong/gampong.

32
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Kecamatan Meukek dengan Ibu Kota Kaupaten berjarak £ 35 Km. kecamatan
ini terdiri dari 23 Desa Binaan Penyuluhan Pertanian diantaranya: Alue Meutuah, Lhok

Aman, Ladang Baro, Labhuan Tarok I, Labhuan Tarok Il, Tanjung Harapan, Kuta

Adapun batas-batasan

sebagai berikut:
a. Sebelah Utara dengan WKBPP Kecamatan Labuhan Haji Timur.
b. Sebelah Selatan dengan WKBPP Kecamatan Sawang.
c. Sebelah Timur dengan Kab. Aceh Tenggara

d. Sebelah Barat Dengan Samudera India.
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C. Penduduk Kecamatan Meukek Kabupaten Aceh Selatan
Jumlah Penduduk di Kecamatan Meukek Kabupaten Aceh Selatan menurut

jenis kelamin terdiri dari laki-laki 10,789 jiwa dan perempuan 11,011 jiwa jumlah

keseluruhannya terdiri dari 21.809 ji 4.1) sebagai berikut:

0
? enis Kelamin
]
HHT
1T1'E
ngBao \ |
m \ A L
an Tarok
) Hafapal
A N |
By |
AN 5o
1'_ HHF- ﬂf
12 i ]
I
14 Bul 1
15 |le Dingen 39 1,425
16 |Drien Jalo ' 135 134 269
17 YJambo Papeun 853 798 1,651
18 Buket Meuh 129 108 237
19 |Alue Baro 311 318 629
20 Blang Kuala 516 586 1,102
21 Rotteungoh 495 549 1,004
22 |Ladang Tuha 312 304 616
23 |Lhok Mamplam 236 244 480
Jumlah 10,789 11,011 21,809

Sumber: Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan Meukek (2024).
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D. Kehidupan Sosial Budaya Kecamatan Meukek Kabupaten Aceh Selatan

Ditinjau dari bidang sosial budaya, masyarakat Kecamatan Pasie Raja 100%

menganut agama Islam dan mendukung pelaksanaan syariat Islam sebagai salah satu

keistimewaan Provinsi Aceh. Adap a_pengantar sehari-hari sebagian besar

menggunakan Bahasa A elah menyatu Aneuk Jamee

dan bahasa Inde dalam satu budaya

lllllllllll
-------------

AR-RANIRY




BAB IV
ANALISIS TRADISI “MEU INTAT” DI KECAMATAN MEUKEK

A. Pelaksanaan Tradisi Jak Meu Ints

Tradisi Jak Meu | vinan di Kecamatan Meukek

Kabupaten Aceh dijalankan secara turun

termurun bah : etempat, sebagai

mana k ada di bawah
ini:

eukek ini

yang ada

an secara

ena tradisi

pagian dari

kenduri pesta

perkawinan d ehidupan adat dan

budaya bagi ma: ggap sebagai bagian

untuk membantu pihak tetangg uarga pihak yang melangsungkan

perkawinan. Hal tersebut juga didukung oleh pertanyaan salah satu tokoh masyarakat
dengan Bapak Hanafi yakni sebagai berikut:

“Sebenarnya dalam pesta perkawinan, tradisi Jak Meu Intat tersebut bukan lagi
menjadi hal yang biasa atau hal yang baru, karena selama ini pihak yang diberikan
hidangan antaran berupa nasi lengkap lauk pauknya tersebut sebagai rasa terima
kasih pihak keluarga penyelenggara perkawinan, karena sebagian masyarakat

39 Hasil wawancara dengan Tokoh Masyarakat Yaitu Ibu Kasihan Usman, 23 Juli 2024.

36



37

sudah membantu susksesnya acara yang diadakan oleh pihak keluarga yang
menikah. Namun, antaran tersebut tidak sama satu sama lain, melainkan ada yang
hanya diberikan kawan nasi namun ada juga yang lengkap sesuai dengan
kemampuan dan kemauan pihak keluarga pelaksana pesta tersebut”.4o

Ungkapan di atas menjelaskan bahWa tradisi Jak Meu Intat pada kenduri pesta

perkawinan di Kecamatan a_satu hari menjelang hari H,

namun ada juga pada awinan tersebut. Hidangan
pauknya. Pihak
yang men Ja i bantu bekerja

dan lain

amati di
inan yang

pada acara

atau acara-acara
besar Islam, sef ¥ . Pada tradisi Jak
Meu Intat ini me akan kepada tetangga
sekampung dan kerabat keluarga yang tinggal di kampung-kampung lainnya”.41
Tradisi Jak Meu Intat pada kenduri pesta perkawinan di Kecamatan Meukek
dilaksanakan sebagai bagian dari penjalinan hubungan sosial dan kekeluargaan, seperti

yang dikatakan oleh salah satu tokoh perempuan dengan Ibu Marnida di bawabh ini:

a0 Hasil wawancara dengan Tokoh Masyarakat Yaitu Bapak Hanafi, pada tanggal 26 Juli
2024.
a1 Hasil Observasi Pada Acara Kenduri Perkawinan Masyarakat, 28 Juli 2024.
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“Dilaksanakannya pengantaran makanan yang dimasak pada rumah pesta
kepada tetangga dan saudara-saudara keluarga sebagai balasan atas apa yang
sebelumnya pernah diantara kepada pihak keluarga yang sedang pesta, jadi
artinya dalam tradisi Jak Meu Intat pada kenduri pesta perkawinan di
Kecamatan Meukek ini merupakan balas membalas hidangan yang pernah
diberikan, sekalipun terkadang yafg diberikan saat ini tidak sama dengan yang
diterima dari pihak lain sebelumnya™se

Berdasarkan ungkapan di atas, maka jelaslah bahwa sebagian masyarakat yang
menjelaskan tradisi Jak’ Meu Intat pada kenduri pesta perkawinan di Kecamatan
Meukek ini mengganggap apa yang diberikan kepada pihak lain berupa hidangan
masakan tersebut sebagai balasan atas apa yang ‘pernah diberikan oleh keluarga lain
kepadanya. Dalam pelaksanaan Diasanya dilakukan pengantaran hidangan dilakukan
mulai dari pukul 11:00 —12:30WIB, seperti dikatakan Salah satu tokoh masyarakat
dengan Bapak Hanafi di\bawah'ini:

“Masakan yang diantarndalam“tradisi Joke#Meu Intat pada kenduri pesta
perkawinan di Kecamatan Meukek hiaSanya dilakukan sejak masakan mulai
masak di rumah pesta sebelum memasuki waktu jam makan siang antara pukul
11:00% 12:30 WIB agar dapat dimakan Tangsung oleh pihak keluarga yang
menerima. Blasanya yang metakukan-pengantaran lalah kalangan remaja dari
anggota keluaraga yang menikah baik laki-laki dan perempuan menggunakan
sepeda motor jika jaraknya jauh atau berjalan kakitjika rumah tujuan dekat.
Namun, juga ada langsung di antara oleh ibu-ibu bahkan jika pihak keluarga
berada di rumah pesta langsung diberikan masakan dalam rantang dan sejenisnya
untuk dibawa pulang kerumahnya”.43

Dari keterangan di atas dapat diketahui bahwa tradisi Jak Meu Intat pada kenduri

pesta perkawinan di Kecamatan Meukek dilaksanakan dalam bentuk pemberian

hidangan masakan oleh pihak keluaraga penyelenggara pesta kepada tentangga dan

42 Hasil wawancara dengan Tokoh Perempuan Yaitu Ibuk Marnida, pada tanggal 23 Juli 2024.
43 Hasil wawancara dengan Tokoh Masyarakat Yaitu Bapak Hanafi, pada tanggal 27 Juli
2024.
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sanak keluarganya, baik yang berjarak jauh maupun dekat yang masih dapat dijangkau
dalam hitungan jam pada hari menjelang pesta dilangsungkan.

Hal ini juga diperkuat dengan hasil pengamatan langsung saat berlangsungnya

pesta perkawinan dimana “para pih a banyak meminta bantuan tetangga

untuk mensukseskan a masalah pekerjaan dapur

ga meminta anggota

masakan dapt okoh Perempuan

dengan Nenek Z di baivah in

“Kami di Kecamatan Me aCara perta perkawinan biasanya
ibu-ibu membawa bahan sembako seperti minyak, beras dan lainnya dan itu
selalu dilakukan antar warga sehingga pihak rumah tidak banyak beban dalam
mengeluarkan biaya. Sedangkan laki-laki biasanya membawa beras, ikan dan
telur kerumah pesta”.ss

a4 Hasil Observasi Pada Acara Kenduri Perkawinan Masyarakat, 28 Juli 2024
a5 Hasil wawancara dengan Tokoh Perempuan Yaitu Nenek Zuriyah, pada tanggal 27 Juli
2024.
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Keterangan di atas jelaslah bahwa tradisi Jak Meu Intat pada kenduri pesta
perkawinan di Kecamatan Meukek tidak hanya dilakukan pihak keluarga pesta,

melainkan pihak tamu juga membawa berbagai kebutuhan masakan ke rumah yang

sedang melangsungkan perta perka hkan tidak hanya berupa jenis sembako,

di malam-malam terter nutupan acara pesta pihak
masyarakat jug lantarkan ke rumah

erzanzi dan lain

asak secara

adisi Jak Meu

'
lllllllllllllll

kaml!ﬂlm&tan

araanAaﬁ ku%t dalam masyarakat

dilakukan dengan ikhlas u

iki makna sosial

solidaritas dan pe atan Meukek. Hal ini
ang sedang melangsungkan acara
agar suatu Saat ada acara di rumah lain dapat bantuan juga dari masyarakat yang sudah

diberikannya antaran tersebut.

a6 Hasil wawancara dengan Tokoh Masyarakat Yaitu Ibu Kasihan Usman, pada tanggal 23
Juli 2024,
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B. Bahan-Bahan Bawaan Pada Tradisi Jak Meu Intat
Sebagai mana telah dijelaskan dan disebutkan pada bagian pelaksanaan tradisi

Jak Meu Intat pada kenduri pesta perkawinan di Kecamatan Meukek di atas bahwa

Gambar 4.1
Hidangan Masakan dalam Tradisi Jak Meu Intat Kecamatan Meukek
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Gambar di atas menunjukkan jenis masakan yang diberikan kepada sesama
keluarga dan tetangga dalam tradisi Jak Meu Intat pada kenduri pesta perkawinan

di Kecamatan Meukek berupa masakan yang sudah siap untuk dimakan oleh pihak

penerima berupa masakan dap

Gambar 4.2
Hidangan Nasi dalam Tradisi Jak Meu Intat Kecamatan Meukek
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Berbagai menu masakan di atas peneliti juga melihat langsung selama
penelitian, dimana “menu masakan tidak hanya berupa lauk-pauk, melainkan dalam

tradisi jak meu intat juga disediakan nasi hidangan 1 — 2 buah dari susunan rentang,

bahkan pihak keluarga pelaks duri perkawinan juga ada yang

mengantarkan jenis saat sudah menjelang

gi hari sekalian

Jai Mana yang

......

nyelenggarakan pesta
an, gruntuk membantu keluarga
menyiapkan berbaga Sakan e ekalian membawa bekal kerumah
tersebut berupa gula, minyak, beras, telur dan lainnya”.4s

47 Hasil Observasi Pada Acara Kenduri Perkawinan Masyarakat, 02 Agustus 2024
ag Hasil wawancara dengan Masyarakat Yaitu Ibu Hayaton, pada tanggal 27 Juli 2024.



AR-RANIRY

a9 Hasil wawancara dengan Tuha Peut Yaitu Bapak Sukardi, pada tanggal 25 Juli 2024.
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saat berada di mahﬁgﬁwﬂ(at aling bercanda

kebahagiaanisambil menyantap masakan yang sudah dihi
A all

DT

Tradisi Jak Meu Intat pada kenduri pesta perkawinan di Kecamatan
Meukek juga dilakukan oleh masyarakat Kecamatan Meukek dengan memberikan
kado berupa barang-barang berharga, terutama bahan pecah belah seperti gelas,
mangkok, piring dan lain sebagainya. Berbagai bahan pecah belah ini oleh pihak
keluarga pengantin biasanya dijual kembali setelah acara pesta selesai dan ada juga

sebagian kadung jenis pecah belah ini diberikan kepada sanak keluarga atau
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tetangga yang sudah membantu selama jalannya kenduri pesta perkawinan di
Kecamatan Meukek.

Bahan pecah belah ini diantar oleh ibu-ibu ke rumah pengantin Perempuan

dan juga ada untuk pengantin esuai denga napa yang selama ini telah

dibawa oleh pihak kg dalam Kecamatan Meukek

tersebut seb

Meu Intat
nis bahan
tidur, kain
bagi para
Vleu Intat pada
KeCaimatan fVie apan mandi,

gan body untuk

C. Dampak Tradisi Jak Meu Intat

Pelaksanaan tradisi Jak Meu Intat pada kenduri pesta perkawinan di Kecamatan
Meukek yang sudah berlangsung sejak lama ini telah memberikan dampak terhadap
hubungan sosial masyarakat, baik yang terlihat positif maupun negatif, sebagai mana

uraian di bawabh ini:
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1. Dampak Positif
Dampak positif dari pelaksanaan tradisi Jak Meu Intat pada kenduri pesta

perkawinan di Kecamatan Meukek ialah menguatkan hubungan sosial dan

kekeluargaan sesama masyaraka bagai mana ungkapan dengan lbu Jal

Aminah di bawah i

...... €M pe sial yang telah
rusak sel an hasH-pengama ati terlihat bahwa

“selama ini fisi Jalét I\ﬁed ﬁ]td‘% %I%hRnﬁ;mberik ampak keharmonisan

masyaarakat yang bers ubungan kekerabatan dan
kekeluargaan, baik dari keluarga inti maupun sesama tetangga sekampung”.s1
Tidak hanya itu, tradisi Jak Meu Intat pada kenduri pesta perkawinan di

Kecamatan Meukek juga memberikan dampak biak bagi kalangan yang tidak

mampu, artinya tradisi Jak Meu Intat pada kenduri pesta perkawinan ini dapat

so Hasil wawancara dengan Masyarakat Yaitu Ibu Jal Aminah, pada tanggal 23 Juli 2024.
s1 Hasil Observasi Pada Acara Kenduri Perkawinan Masyarakat, 02 Agustus 2024.
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membantu kalangan pakir miskin dalam hal makanan, sebagai mana keterangan
tokoh masyarakat dengan Ibu Junaida di bawah ini:

“Sangat baik dampak dengan jalannya tradisi Jak Meu Intat pada kenduri
pesta perkawinan di Kecam Meukek terutama bagi anak yatim, pakir
dan miskin. Karena mere apatkan perhatian khusus bagi keluarga
pesta untuk diant ntuk dapat dinikmati”.s2

ak Meu Intat pada kenduri

pesta per b : dampak positif bagi
erhatian khusus

diberikan

lllllll
llllllllllllllll

terkadang tida
tersebut, sebagai mana keterange atu masyarakat dengan Ibu Jal Aminah
berikut:
“Saat ini juga banyak masyarakat yang merasa kecewa dalam hal tradisi Jak
Meu Intat pada kenduri pesta perkawinan ini. Hal ini disebabkan karena

adanya keluapaan pihak rumah untuk mengatarkan masakan rumah warga
lain, yang sebelumnya terkadang pernah mengantarkan hidangan ke rumah

s2 Hasil wawancara dengan Tokoh Masyarakat Yaitu lbu Junaida, pada tanggal 24 Juli 2024.
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pesta dan tidak kunjung dibalas, sehingga pihak bersangkutan mulai
menebarkan gosip kepada pihak lainnya”.s3

Ungkapan di atas jelas menunjukkan bahwa tradisi Jak Meu Intat pada

kenduri pesta perkawinan di Kegamatan Meukek juga berpotensi rusaknya

hubungan sosial dikala karena disebabkan sebagian

masyarakat tidak ini diantar ke rumah yang

sedang [

lllllllllll
-------------

AR-RANIRY

s3 Hasil wawancara dengan Masyarakat Yaitu Ibu Jal Aminah, pada tanggal 23 Juli 2024.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasi tas, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

Perkawinan di

satu hari
ebut yang
keluargan
di rumah
pihak tamu juga

a berupa kado,

2. Adapun benda-benc $ - adisi. Jak Meu Intat pada kenduri

pesta perkawinan di Kee abupaten Aceh Selatan dari pihak
pelaksana pesta ialah masakan rumah berupa gule, rendang, ikan goreng dan
berbagai masakan lainnya yang dilengkapi dengan nasi. Sedangkan pihak tamu

mengantar berbagai jenis makanan berupa kue basah dan kering, kado berupa

jenis pakaian serta barang-barang pecah belah.

50
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3. Dampak positif dari tradisi Jak Meu Intat pada kenduri pesta perkawinan ialah
semakin menguatnya hubungan sosial dikalangan masyarakat bahkan

hubungan yang selama ini pernah rusak dapat baik kembali. Sedangkan

dampak negatif tradisi Ja ersebut berpotensi dapat meningkatkan

kecemburuan gan sosial karena tidak

asannya dari pihak

yang baik

di masyarakat termasuk tradis at Kecamatan Meukek Kabupaten
Aceh Selatan.
3. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber referensi dalam

penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan kecamatan meukek.
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Lampiran 4

DAFTAR OBSERVASI

Dalam penelitian ini peneliti mengobservasi hal-hal sebagai berikut:

1. Peneliti melihat dan mengamati proses pelaksanaan tradisi jak meu intat pada kenduri

pesta perkawinan

2. Penulis melihat benda bawaa# tradisi jak meu intat pada

kenduri pesta perkawina
3. Penulis melihat & atif tradisi jak meu

intat pada ken

----------------
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Lampiran 5

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA

1. Apa yang bapak/ibu ketahui tentang Tradisi Jak Meu Intat Pada Kenduri Pesta
Perkawinan?

2. Bagaimana Sejarah tradisi Jak Me Pada Kenduri Pesta Perkawinan di
Kecamatan Meukek?
3. Apa tujuan masyarakat itat Pada Kenduri Pesta

Perkawinan?

4. bagi kehidupan
S5.
6 n dalam
7.
8. Kenduri Pesta
9. Bagaimana ¥ alamm tradh enduri Pesta

Perkawinan?
10. Nilai sosial apa s Intat Pada Kenduri
Pesta Perkawinan?

11. Nilai agama apa saja yang dapat diambil dari tradisi Jak Meu Intat Pada Kenduri

Pesta Perkawinan?



Lampiran 6

DAFTAR INFORMAN

1. Nama : Hanafi

Umur : 62 Tahun

Jabatan : Tokoh Masyarakat |
2. Nama : Sukardi

Umur

Jabatan

3. Nama

Umur

Jabatan

Nama

Umur

Jabatan

llllllllllll
--------------

5. Nama

Umur

Jabatan



6. Nama : Jal Aminah

Umur : 35 Tahun
Jabatan : Tokoh Masyarakat Desa Jamboe Papuen
7. Nama : Marnida

Umur : 56

Jabatan

Nama

----------------
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DOKUMENTASI PENELITIAN

Wawancara dengan lbu Junaida Wawancara dengan nenek Zuriyah



